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MOTTO

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri."

(QS. Ar-Ra'd: 11)

Your purpose in life is to find your purpose and give your whole heart and soul to

it "

(Buddha)

"The meaning of life is to give life a meaning."

(Viktor E. Frankl)
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INTISARI

Intisari. Lansia merupakan golongan yang rentan mengalami demensia dimana
lansia akan mengalami kemunduran secara kognitif dan fisik sehingga
membutuhkan pengasuh untuk menjalankan aktifitas hariannya. Hal itu akan
memberikan tanggung jawab yang besar bagi pengasuh dan akan memberikan
dampak buruk bagi fisik hingga mental pengasuh apabila pengasuh tidak mencari
bantuan dari profesional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
hubungan antara pengetahuan demensia dan sikap mencari bantuan psikologis
kepada profesional di kalangan pengasuh lansia. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitaif korelasional dengan subjek penelitian berjumlah 466
pengasuh lansia di Aceh. Analisis data dilakukan dengan menggunakan software
Jamovi 2.6.13. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang
sangat signifikan (Pearson’s r: 0,178, p<0,001) antara pengetahuan demensia dan
sikap mencari bantuan psikologis kepada profesional di kalangan pengasuh lansia
di Aceh. Hasil penelitian ini menjadi sumbangsih baru khususnya dalam bidang
psikologi klinis dan sosial yang diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk
memberikan perhatian lebih terhadap pengasuhan lansia di Indonesia.

Kata Kunci: sikap mencari bantuan profesional, pengetahuan demensia, pengasuh,
lansia
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ABSTRACT

Abstract. The elderly are vulnerable to dementia, where they will experience
cognitive and physical decline, requiring caregivers to carry out their daily
activities. It will provide a great responsibility for caregivers and negatively impact
their physical and mental health if caregivers do not seek help from professionals.
This study aims to determine the relationship between dementia knowledge and
attitudes towards seeking professional psychological help among caregivers of the
elderly. The method used in this study was quantitative correlation with the research
subjects, totaling 466 elderly caregivers in Aceh. Data analysis was carried out
using Jamovi 2.6.13 software. The results showed that there was a highly significant
positive correlation (Pearson's r: 0.178, p<0.001) between knowledge of dementia
and attitudes towards seeking professional psychological help among elderly
caregivers in Aceh. The results of this study are a new contribution, especially in
the field of clinical and social psychology, which is expected to be the first step to
pay more attention to the care of the elderly in Indonesia.

Keywords: attitudes towards seeking professional psychological help, dementia
knowledge, caregiver, the elderly
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia menjadi salah satu negara yang mengalami penuaan
dimana jumlah penduduk lanjut usianya melebihi 7 persen dari total
penduduknya (Pusdatin Kemenkes, 2022). Penduduk lanjut usia (lansia)
yang dimaksud sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 43 Tahun 2004 yakni mereka yang telah berusia 60 tahun atau lebih
(Pemerintah Republik Indonesia, 2004). Berdasarkan data penduduk pada
tahun 2020, jumlah lansia di Indonesia hampir mencapai 10% dari jumlah
penduduk secara keseluruhan (BPS, 2022). Jumlah lansia akan terus
mengalami peningkatan terutama ketika bonus demografi Indonesia telah
usai pada tahun 2036, dimana jumlah lansia diperkirakan mencapai 16%
dari keseluruhan penduduk (BPS et al., 2018).

Salah satu masalah kesehatan lansia yang perlu diantisipasi adalah
demensia. Selain karena penurunan fungsi kognitif dan fisik, lansia juga
rentan menderita penyakit yang membutuhkan perawatan khusus seperti
demensia (Ris et al., 2019). Demensia merupakan istilah yang digunakan
untuk sindrom atau beberapa penyakit yang mempengaruhi memori, proses
berpikir dan kemampuan untuk melakukan aktivitas (WHO, 2024).
Demensia sendiri terjadi secara bertahap dan memerlukan penanganan serta
perawatan yang disesuaikan dengan kondisi setiap individu (Livingston et

al., 2020).



Resiko demensia saat ini di dunia terus meningkat dimana dapat
diperkirakan bahwa jumlah orang dengan demensia akan bertambah dari 55
juta pada tahun 2019 menjadi 139 juta pada tahun 2050 (Long et al., 2023).
Indonesia merupakan negara yang empat juta penduduknya diperkirakan
akan mengalami demensia pada tahun 2050 (Sani et al., 2022). The
Strengthening Responses to Dementia in Developing Countries (STRiDE)
melaporkan bahwa prevalensi kasus demensia di Indonesia mencapai 4,2
juta pada tahun 2023.

Prevalensi kasus demensia yang tinggi di Indonesia tentunya akan
memberikan dampak yang besar. Selain menjadi penyebab kematian pada
lansia, demensia juga menjadi salah satu penyebab kecacatan dan
ktergantungan pada lansia (Harni, 2024). Penderita demensia yang sebagian
besar merupakan orang lanjut usia akan mengalami penurunan kemampuan
kognitif yang biasanya ditandai dengan menurunnya daya ingat dan proses
berpikir sehingga mereka membutuhkan bantuan caregiver dalam
melakukan kegiatan sehari-hari. Ketergantungan lansia yang menderita
demensia terhadap caregiver yang mengasuhnya tidak terbatas pada
kegiatan sederhana saja, namun juga meliputi hampir seluruh kehidupan dan
kebutuhan yang diperlukan oleh lansia yang menderita demensia

(Hogervorst et al., 2021; Tsai et al., 2021; Xu et al., 2021).

Kondisi lansia terutama mereka yang menderita demensia akan
memberikan dampak yang besar terutama pada caregiver yang bertanggung

jawab terhadap mereka. Hal tersebut tak terhindarkan kerena tugas seorang



caregiver lansia adalah untuk memenuhi berbagai kebutuhan lansia seperti
pemenuhan gizi dan nutrisi, istirahat, kebersihan, hingga permasalahan
eliminasi seperti buang air kecil dan besar (A’yun & Darmawanti, 2022).
Seseorang yang telah memutuskan untuk menjadi caregiver berarti telah
mengambil tanggung jawab untuk merawat kesehatan dan kesejahteraan
individu yang ia rawat dengan kasih sayang, rasa hormat dan tetap menjaga
martabat mereka (Russell Caller et al., 2013). Kondisi tersebut membuat
mereka merasakan langsung dampak dari ketergantungan lansia yang

mereka asuh dan tidak jarang menjadi stressor bagi caregiver.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa seorang caregiver
lansia dapat mengalami stres akibat tugas caregiver yang mereka lakukan
saat merawat lansia (Ghurriah et al., 2023). Selain itu caregiver yang
mengasuh lansia dengan kondisi sakit fisik ataupun mental mengalami
peningkatan resiko penurunan kesehatan fisik dan psikologis seperti depresi
dan kecemasan (Faronbi et al., 2019). Kondisi caregiver lansia dengan
demensia juga semakin memburuk hingga meningkatkan stres ketika
pandemi COVID-19 terjadi, karena kecemasan yang muncul terhadap

resiko penyebaran virus dan intensitas yang meningkat dalam merawat

lansia (Cohen et al., 2020).

Berbagai resiko yang dimiliki oleh caregiver lansia terutama
masalah psikologis yang mereka alami tentu akan mempengaruhi
bagaimana mereka memenuhi tugas mereka sebagai caregiver lansia.

Penelitian sebelumnya memaparkan bahwa kondisi caregiver dengan status



kesehatan mental yang rendah meningkatkan tekanan dan beban dalam
memberikan perawatan kesehatan (Dewi & Kushariyadi, 2020). Maka dari
itu seorang caregiver harus bisa merawat kesehatan fisik maupun
psikologisnya agar bisa merawat lansia yang ia asuh dengan semestinya
karena kondisi caregiver tentu mempengaruhi bagimana ia merawat lansia

yang ia asuh.

Seorang caregiver perlu memperhatikan kesehatan fisik dan mentalnya
dan tahu kapan harus meminta pertolongan untuk dirinya melihat berbagai
dampak negatif yang muncul dari proses pengasuhan lansia. Apalagi
caregiver lansia dengan demensia merasakan tekanan yang lebih berat
dibandingkan dengan pengasuh lansia pada umumnya (Ory et al., 1999).
Stres, kecemasan hingga depresi yang melanda caregiver (Chai et al., 2018;
del-Pino-Casado et al., 2021; Gilhooly et al., 2016; Pérez-Cruz et al., 2019)
perlu ditangani bersama dengan tenaga profesional agar dapat tertolong dan
tidak mempengaruhi kualitas perawatan yang diberikan oleh caregiver
maupun kualitas hidup caregiver itu sendiri (Aurelius et al., 2022;
Kemathad & Tatiyaworawattanakul, 2023; Uzar-Ozgetin & Dursun, 2020).
Maka dari itu caregiver perlu memiliki sikap mencari bantuan yang baik
agar mereka dapat memperoleh pertolongan sejak dini sehingga mereka
memiliki status kesehatan mental yang baik dan mencegah penurunan

kualitas perawatan yang diberikan.

Namun, nyatanya sikap terhadap perilaku mencari pertolongan

caregiver kepada tenaga profesional khususnya bidang psikologi masih



rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa 10 dari 32 caregiver di Jakarta memiliki sikap negatif
terhadap perilaku mencari bantuan psikologis kepada profesional (Kusnadi,
2014). Penelitian lainnya melaporkan 52,37% dari 590 partisipan di
Indonesia memiliki sikap mencari bantuan psikologis pada profesional yang
hanya mencapai tingkat sedang (moderate) saja (Nurdiyanto et al., 2023).

Idealnya seorang caregiver harus memiliki sikap terhadap perilaku
mencari bantuan kepada profesional psikologis yang tinggi. Sikap terhadap
perilaku mencari bantuan kepada profesional psikologi merupakan
penilaian atau pendapat seorang individu mengenai perilaku mencari
pertolongan kepada tenaga profesional di bidang psikologi (Nurdiyanto et
al., 2021). Sikap yang dimiliki oleh seseorang terhadap suatu perilaku akan
mempengaruhi bagaimana rencana atau niat seseorang untuk bertindak, dan
selanjutnya, tindakan atau perilaku itu sendiri (Ajzen, 1991). Pendapat atau
penilaian yang positif terhadap perilaku mencari pertolongan kepada
profesional psikologi tentu membuat caregiver lebih mudah dan yakin
untuk mencari pertolongan kepada ahli ketika dirasa ada masalah psikologis
yang terjadi baik pada dirinya maupun pada lansia yang diasuhnya (C.
Adams et al., 2022).

Sikap terhadap perilaku mencari pertolongan kepada profesional
psikologi diukur melalui tiga aspek, yaitu pertama aspek openess to seeking
professional help yang didefinisikan sebagai kesadaran dan keterbukaan

seseorang tentang pentingnya memperoleh bantuan profesional psikologi.



Kedua aspek value in seeking professional help yang diartikan sebagai
seberapa besar pengaruh stigma atau label yang yang diyakini mengenai
perilaku mencari pertolongan kepada profesional psikologi. Ketiga
preference to cope on one’s own, pada aspek ini mencakup bagaimana
seorang individu mengambil sikap saat menghadapi suatu permasalahan
(Fischer & Turner, 1970).

Sikap terhadap perilaku mencari bantuan kepada profesional
psikologi akan memberikan pengaruh yang besar bagaimana intensi dan
perilaku mencari bantuan seseorang di masa depan (Aulia et al., 2023).
Sikap yang negatif terhadap perilaku mencari bantuan psikologis
profesional akan menghambat proses pencarian bantuan psikologis
profesional (D. F. Adams & Zgisdottir, 2015). Hal tersebut akan
menyebabkan memburuknya kondisi individu karena tidak mendapatkan
diagnosa awal dan perawatan yang dibutuhkan (Rasmussen & Langerman,
2019). Sikap yang positif terhadap perilaku mencari bantuan juga akan
meningkatkan kemungkinan seseorang menggunakan layanan kesehatan
mental yang ada (Ten Have et al., 2010). Dengan begitu diharapkan sikap
yang positif terhadap perilaku mencari bantuan kepada profesional
psikologi akan membantu menghasilkan kesehatan psikologis yang lebih
baik.

Terdapat beberapa faktor yang mampu mempengaruhi sikap
terhadap perilaku mencari bantuan kepada profesional psikologi. Beberapa

karakteristik demografi seperti usia, gender, agama, status pernikahan,



hingga tingkat pendidikan menjadi faktor yang ikut mempengaruhi sikap
mencari bantuan profesional psikologi seseorang (Picco et al., 2016a;
Topkaya, 2021). Stigma diri dan stigma publik menjadi faktor yang
mempengaruhi sikap seseorang terhadap perilaku mencari bantuan
profesional psikologi (Falasifah & Syafitri, 2021; Maya, 2021). Lokus
kontrol juga menjadi faktor yang mempengaruhi sikap terhadap perilaku
mencari bantuan kepada profesional psikologis (Fischer & Turner, 1970;
Putri & Wilani, 2023).

Selain itu terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi sikap
terhadap perilaku mencari bantuan kepada profesional psikologi yakni
dukungan sosial (Cebi & Demir, 2020; Chen et al., 2020), pengalaman
mencari bantuan sebelumnya (Cosh et al., 2024; Topkaya, 2021), self-
esteem (Alkal et al., 2018), dan pengetahuan mengenai psikologi
(Chandrasekara, 2016; Siby et al., 2021).

Sikap terhadap perilaku mencari bantuan psikologis profesional
yang tinggi diperlukan oleh caregiver supaya mereka mencari bantuan
kepada profesional terutama bagi diri mereka karena penting bagi caregiver
untuk menjaga kesehatan fisik dan psikis agar bisa menjalankan tugas
pengasuhan (Lindsay & Creswell, 2014). Sikap terhadap perilaku mencari
bantuan psikologis pada profesional yang baik dapat diperoleh dengan
meningkatkan pengetahuan caregiver yang salah satunya adalah
pengetahuan mengenai demensia. Pengetahuan demensia menjadi faktor

penting karena demensia merupakan salah satu ancaman besar bagi lansia



yang mereka asuh (Gao et al., 2019). Pemahaman tentang pengetahuan
demensia akan membantu caregiver menyadari dampak yang akan muncul
beriringan dengan munculnya gejala demensia pada lansia yang diasuh
seperti stress, kecemasan, dan depresi sehingga mereka tahu dan sadar untuk
mencari pertolongan profesional bagi diri mereka agar status kesehatan
mental mereka terjaga dan kualitas pengasuhan yang diberikan untuk lansia
tidak menurun.

Pengetahuan demensia didefinisikan sebagai pemahaman dan
keyakinan seseorang mengenai demensia yang membantunya dalam
mengenali dan mengetahui bagaimana perawatan yang dibutuhkan oleh
individu dengan demensia (Annear et al., 2015). Pengetahuan demensia
terdiri diri empat aspek yakni yang pertama aspek pengetahuan akan
penyebab dan karakteristik orang dengan demensia baik dari sisi biologis
maupun patologis. Aspek kedua adalah pengetahuan seseorang mengenai
perilaku dan cara komunikasi orang dengan demensia ketika berinteraksi
dengan dunia luar. Aspek ketiga berupa apa saja pertimbangan perawatan
yang diputuskan dengan melihat gejala demensia yang muncul pada
individu tersebut. Lalu ada aspek keempat yakni aspek mengenai resiko dan
promosi kesehatan yang menjelaskan faktor resiko dan kondisi yang
berhubungan atau malah disalah artikan sebagai demensia (Annear et al.,
2015). Hal ini didukung oleh penelitian Olivia (2019) yang menggambarkan
pengetahuan demensia caregiver pasien demensia yang meliputi

pemahaman mengenai penyebab dan karakteristik demensia, perilaku dan



komunikasi orang dengan demensia, pertimbangan perawatan dan resiko
serta promosi kesehatan yang berkaitan dengan demensia.

Menurut Ajzen (1991) dalam teorinya yakni theory of planned
behavior, 1a menjelsakan bahwa sebuah perilaku dapat diprediksi melalui
sikap yang dimiliki oleh individu terhadap perilaku tersebut. la juga
menjelaskan bahwa sikap seseorang terbangun melalui informasi dan
keyakinan yang dimiliki oleh seseorang mengenai sebuah perilaku (Ajzen,
1991). Hal tersebut menjelaskan bagaimana hubungan antara pengetahuan
demensia dengan sikap terhadap perilaku mencari bantuan psikologis
profesional pada caregiver lansia. Sejalan dengan teori tersebut, penelitian
Falasifah & Syafitri (2021) dan Wodong & Utami (2021) yang menyatakan
bahwa pengetahuan mengenai kesehatan mental merupakan faktor penting
yang mempengaruhi sikap terhadap perilaku mencari bantuan psikologis
profesional. Banyak penelitian lainnya yang menjelaskan bagaimana
pengetahuan memiliki hubungan dengan sikap mencari bantuan psikologis
kepada profesional (Mardiana., Irwan, A. M., & Syam, 2020; Riisch et al.,
2014; Siby et al., 2021).

Sikap terhadap perilaku mencari bantuan psikologis kepada
profesional yang tinggi pada caregiver sangat diperlukan agar ia dapat
memperoleh bantuan psikologis profesional dan melaksanakan tugas
pengasuhan dengan baik melihat proyeksi lansia dan penderita demensia
yang meningkat (Farina et al., 2023). Untuk itu, peneliti tertarik untuk

meneliti apakah terdapat hubungan antara pengetahuan demensia dengan



sikap mencari bantuan psikologis kepada profesional pada caregiver lansia
di Aceh. Pemilihan Aceh dikarenakan karakteristik lansianya yang telah
mengalami peristiwa traumatis berupa konflik dan bencana alam (gempa &

tsunami) sehingga meningkatkan resiko demensia (Hikichi et al., 2016).

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi antara pengetahuan demensia dan sikap terhadap perilaku mencari

bantuan psikologis kepada profesional pada caregiver lansia di Aceh.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih ilmiah
pada ranah psikologi, khususnya di bidang psikologi klinis, sosial dan
terapan psikologi kesehatan dimana peran perilaku pasien dan perawat
pasien mempengaruhi jalannya kesembuhan atau penurunan kondisi serta
dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya
khususnya kajian mengenai pengetahuan demensia yang berhubungan

dengan sikap mencari bantuan psikologis kepada profesional.

2. Manfaat Praktis
a. Subjek
Melalui  penelitian ini  diharapkan subjek setelah
mendapatkan pengetahuan mengenai hubungan antara pengetahuan

demensia dan sikap terhadap perilaku mencari bantuan psikologis
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profesional akan memiliki pertimbangan untuk meningkatkan
pengetahuan demensia sehingga subjek akan lebih berwawasan dan
tergerak ketika menghadapi dampak negatif pengasuhan dengan
meminta bantuan kepada profesional.
. Bagi Tenaga Kesehatan

Melalui penelitian ini setelah memberikan pengetahuan
mengenai hubungan positif antara pengetahuan demensia dan sikap
terhadap perilaku mencari bantuan psikologis kepada profesional,
diharapkan tenaga kesehatan akan memberikan edukasi lebih
mengenai demensia kepada caregiver dengan harapan peningkatan
tersebut beriringan dengan peningkatan sikap terhadap perilaku
mencari bantuan psikologis kepada profesional pada caregiver
lansia.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini menambah referensi bagi
penelitian selanjutnya terutama pada penelitian yang berkaitan
dengan pengetahuan demensia dan sikap terhadap perilaku mencari
bantuan psikologis kepada profesional dengan desain yang
dikembangkan seperti penelitian eksperimen agar dapat diketahui
apakah pengetahuan demensia mempengaruhi sikap terhadap

perilaku mencari bantuan psikologis kepada profesional.
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D. Keaslian Penelitian

Sebagai dasar untuk melakukan penelitian ini, dilakukan kajian yang mendalam mengenai penelitian sebelumnya yang

berkaitan dengan pengetahuan demensia dan sikap terhadap perilaku mencari bantuan psikologis kepada profesional. Beberapa

penelitian sebelumnya yang terkait dengan topik skripsi peneliti tercantum di bawabh ini.

Tabel 1.1 Literature review

No Namg_ Judul Tahun Metode Grand Theory Alat Ukur Subjek da_n_ Hasil
Peneliti Lokasi Penelitian
Malisa Literasi 2021  Kuantit Teori sikap Alat ukur sikap 174 mahasantri  Literasi kesehetan
Falasifah Kesehatan atif terhadap bantuan terhadap Pesantren mental dan stigma publik
1., Diany Mental psikologis bantuan Mahasiswa Sultan terbukti  berkontribusi
Ufieta dan menurut  Fischer psikologis yang Agung secara efektif sebanyak
Syafitri  Stigma dan Turner digunakan (Pesanmasa) yang 8,2% terhadap sikap
Publik (1970). adalah milik berkuliah di terhadap bantuan
sebagai Kemudian teori Fischer dan Universitas Islam psikologis. Namun
Prediktor literasi kesehatan Turner (1970). Sultan Agung secara parsial hanya
Sikap mental milik Jorm Kemudian alat Angkatan literasi kesehatan mental
terhadap (2007). ukur literasi 2017,2018, 2020. yang berkontribusi
Bantuan Sedangkan teori kesehatan Lokasi  penelitian terhadap sikap terhadap
Psikologis stigma publik mental yang adalah  Pesantren bantuan psikologis.
pada milik  Corrigan disusun oleh Mahasiswa Sultan
Mahasantr (2011). O’Connor dan Agung
i Casey (2015). (Pesanmasa).
Kemudian alat
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ukur stigma
publik yang
disusun oleh
Komiya et al.,,
(2000).
2. Nanda The 2021  Kuantit Teori literasi  Alat ukur Terdapat 349 Temuan pada penelitian
Maya Contributi atif kesehtan mental literasi responden, 271 ini  adalah  adanya
on of yang digunakan kesehatan perempuan, 78 laki- kontribusi secara
Mental adalah teori mental laki. Mayoritas signifikan dari literasi
Health kesehatan mental diadaptasi dari responden belum kesehatan mental
Literacy milik Jorm Multicomponent pernah terhadap sikap mencari
and (2000). Mental Health menggunakan bantuan profesional
Perceived Sedangkan teori Literacy layanan kesehatan psikologi sedangkan
Public stigma publik Measure mental, yaitu 245 persepsi stigma publik
Stigma on adalah teori Link (MMHLM) oleh orang (70%), terbukti tidak
Attitudes (1987). Teori Jung, et al. sebanyak 208 orang berkontribusi secara
Towards yang digunakan (2016). (60%) memiliki signifikan.
Seeking untuk  variabel Sedangkan alat pendidikan terakhir
Profession terakhir ~ adalah ukur stigma pada tingkat
al milik Fischer dan publik yang SLTA/sederajat,
Psycholog Farina (1995). disusun Link dan sebagian besar
ical Help (1987), yaitu responden berusia
Perceived- 22 tahun, yakni
Devaluation sebanyak 102 orang
Discrimination.  (29%). Lokasi
Sikap mencari penelitian ini
bantuan berada di Kota

profesional
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psikologi diukur
menggunakan
alat ukur milik

Fischer dan
Farina  (1995)
Attitudes

Toward Seeking
Professional
Psychological

Bandung, Jawa
Barat, Indonesia.

Help: A

Shortened Form.
Sarah S. An 2023  Deskrip Teori  dementia Instrumen Subjek  penelitian Mahasiswa kesehatan di
Aldharm  Assessme tif knowledge pada penelitian yang berjumlah  1.613 Saudi Arabia memiliki
an, Faisal nt of Kuantit penelitian ini  digunakan mahasiswa pengetahuan demensia
T. Dementia aif mengacu pada adalah dementia kesehatan di Saudi yang rendah. Selain itu
Alayed,  Knowledg teori yang knowledge Arabia dengan mahasiswa dengan usia
Badr S. e and Its dikemukakan oleh assessment scale rentang usia 18-25 19,21, 22, 23, 24, dan 25
Aljohani, Associated Jorm  mengenai Yyang tahun dimana tahun dan pernah
Aliah M. Factors literasi kesehatan dikembangkan 64,9% merupakan mendapatkan  paparan
Aladwan Among mental yang olehthe Wicking laki-laki dan 35,1% demensia  sebelumnya
I, Meshal Health mendefinisikan Dementia merupakan memiliki  pengetahuan
A. College pengetahuan Research  and perempuan. demensia yang lebih
Alyousef Studentsin demensia sebagai Education baik.
, Khalid Saudi pengetahuan dan Centre,
M. Arabia pandangan University  of
Hakami, individu Tasmania,
Danah mengenai Hobart, TAS,
M. bagaimana Australia  dan
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Albalawi mengenali terdiri dari 4
, Saud A. demensia  serta dimensi yaitu,
Alnaaim manajemen dan causes and
pencegahannya. characteristics,
communication
and  behavior,
care
considerations,
dan risks and
health
promotion.serta
terdiri dari 25
item.

4 F. A. Analysis 2023  Kuantit Teori attitude Alat ukur yang Jumlah subjek pada Penelitian ini
Nurdiyan on the atif  towards seeking digunakan penelitian ini  menunjukkan bahwa
to, Attitude profesional adalah Attitude adalah 590 orang masyarakat Indonesia
Griselda  Towards psychological Towards yang teridentifikasi masih belum
Maria Seeking help menurut  Seeking sebagai etnis Jawa, mengandalkan
Ancela Profession Fischer dan Farina Professional Sunda, dan profesional psikologi
Wodong, al (1995) yakni Psychological Minahasa di dalam menghadapi
Ririn Psycholog keyakinan  atau Help- Short Indonesia dengan permasalahan kesehatan
Mamiek ical Help pandangan Form rentang usia 15-50 mental. Hal tersebut
Waulanda seseorang Indonesian tahun. ditunjukkan oleh skor
ri mengenai perilaku  Version  yang tertinggi Attitude

mencari terdiri dari 10 Towards Seeking
pertolongan pada item. Professional

profesional
psikologi.

masuk
kategori

Psychological
dalam
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moderate, dan terdapat
pengaruh signifikan dari

gender.
Chee Assessme 2022  Kuantit Dementia Alat ukur yang Sebanyak 464 Hasil penelitian
Mun nt of atif knowledge digunakan mahasiswa  akhir menunjukkan
Chan, dementia menurut  Annear adalah Dementia kesehatan dari 7 bahwasannya mahasiswa
Marjorie  knowledge dkk adalah Knowledge uiversitas di akhir Kkesehatan baik
Jia  Yi and its pengetahuan dan Assessment Malaysia menjadi yang pernah terpapar
Ong, associated keyakinan Scale yang subjek dalam demensia maupun tidak
Adam factors seseorang terdiri dari 25 penelitian ini. memiliki  pengetahuan
Aiman among mengenai aitem berupa Kriteria mahasiswa demensia yang rendah
Zakaria, final year demensia. Selain pernyataan yang akhir yang dengan rata-rata masing-
Monikha medical itu dipaparkan benar dan keliru disebutkan adalah masing 29.60+ 6.97 dan
Maria undergrad bahwa dengan mengenai sudah  menerima 28.22 + 6.98.
Visusasa uates in pengetahuan yang demensia. minimal 2 tahun
m, Mohd selected memadai akan pelatihan Klinis.
Fairuz universitie membantu dalam
Ali, Teh s across proses diagniosa
Rohaila  Malaysia awal sehingga
Jamil, dapat membantu
Azimatu perencanaan
n  Noor perawatan dan
Aizuddin meringankan
, Aznida beban baik pasien
Firzah maupun
Abdul caregiver.
Aziz
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6

I Dewa
Ayu
Srideswa
ri Putri

Peran
Literasi
Kesehatan
Mental,
Lokus
Kontrol,
dan
Gender
terhadap
Sikap
Mencari
Bantuan
Profesiona
| Psikologi
pada
Mahasisw
a

2022

Kuantit
atif

Sikap mencari
bantuan
profesional
psikologi

menurut  Fischer
dan Turner
(1970).
Sedangkan teori
lokus kontrol

yang digunakan
adalah teori miliki
Larsen dan Buss

(2018) yang
selanjutnya
dijelaskan  oleh

Schultz & Schultz
(2018).

Skala
digunakan
dalam penelitian
ini  diantaranya
adalah  Attitude
Towards
Seeking
Professional
Psychological
Help Scale-
Short Form,
Multicomponent

yang

Mental Health
Literacy
Measure, serta

12 aitem untuk
mengukur lokus
internal dan 18
aitem untuk
mengukur lokus

eksternal  yang
disusun oleh
penulis
berdasarkan
dimensi  lokus
kontrol yang

dikemukakan

Penelitian ini
melibatkan 318
mahasiswa  yang
berkuliah dan

berdomisili di Bali
dengan rentang usia
18-25 tahun.

Hasil

menunjukkan
bahwasannya literasi
kesehatan mental, lokus
kontrol, dan gender
berperan secara parsial
maupun bersamaan
dalam meningkatkn
sikap mencari bantuan
profesional psikologi
pada mahasiswa.

penelitian
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oleh Schultz &
Schultz (2017).

7

Nursel
Topkaya

Predictors
of attitudes
toward
seeking
profession
al
psychologi
cal  help
among
Turkish
college
students

2021

Kuantit
atif

Teori sikap
Fishbein dan
Ajzen (1980).
Penelitian ini
menggunakan

teori milik Vogel

mengenai stigma

diri. Teori Self-
esteem milik
Rosenberg

(1995). Vogel dan
Wester
mendefinisikan
Disclosure
expectations
sebagai penilaian
individu tentang
manfaat dan biaya
pengungkapan
emosi negatif dan
masalah  pribadi
kepada
profesional
kesehatan mental.

Alat ukur yang
digunakan
dalam penelitian
ini adalah
Attitudes
Toward Seeking
Professional
Psychological

Help Scale-
Short Form,
Self- Stigma of
Seeking  Help
Scale,
Disclosure

Expectations
Scale,
Satisfaction with
Life Scale,
Rosenberg Self-
Esteem  Scale,
dan Single Item
Self-Rated
Health Scale.

Penelitian ini
melibatkan 1066
mahasiswa dari
berbagi jurusan
yang ada di
universitas-

universitas di

Central Black Sea
Region of Turkey.
Rincian partisipan
berupa 653
perempuan (61,3%)

dan 413 laki-laki
(38,7%)

mahasiswa.  Usia
mereka berkisar

antara 17 hingga 33
tahun, dengan usia
rata-rata 20,82 (SD
= 1,93). Mayoritas
partisipan (82,3%)
belum pernah
menerima bantuan
dari ahli kesehatan
mental seperti
psikiater, psikolog,

Hasil penelitian
menemukan bahwa
mahasiswa perempuan
dengan usia yang lebih
tua, memeiliki
pengalaman mencari
bantuan, stigma diri yang
rendah, mencegah

resiko, self-esteem dan
self-rated health serta
antisipasi manfaat yang
lebih tinggi cenderung

memiliki sikap positif
dalam mencari
pertolongan .
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Mostafa
A
Abolfoto
uh, Adel
F
Almutair
i, Zainab
Almutair
I,
Mahmou
d Salam,
Anwar
Alhashe
m,
Abdallah
A Adlan,
Omar
Modayfe
r

Attitudes
toward
mental
illness,
mentally
ill persons,
and help-
seeking
among the
Saudi
public and
sociodemo
graphic
correlates

2019

Kuantit
atif

Attitude to mental
illness  menurut
Weller adalah
penilaian atau
pandangan
seseorang
terhadap penyakit
mental.
Sedangkan
Attitudes toward
mental health
services

and help-seeking
adalah penialian
atau  pandangan
individu terhadap
fasilitas kesehatan
mental dan
perilaku mencari
pertolongan
kepada mereka.

Alat ukur yang
digunakan
dalam penelitian
ini adalah
Attitudes to
Mental  Illness
Questionnaire
dan  Attitudes
toward mental
health services
and help-seeking
yang diambil
dari World
Mental Health
Composite
International
Diagnostic
Interview
117

dan the National
Comorbidity
Survey.

part

atau konselor
kesehatan mental.

Subjek dalam
penelitian ini
berjumlah 642
warga Saudi

dengan usia lebih
dari 18 tahun dan
hadir pada the
Jenadriyah festival
serta dalam
keadaan sehat
secara fisik maupun
psikis.

Hasil
menunjukkan
Mayoritas

penelitian
bahwa
masyarakat
Arab Saudi memiliki
pengetahuan yang
kurang tentang sifat Ml
(87,5%), persepsi negatif

(59%), sikap negatif
terhadap MI (66,5%),
dan  sikap negatif
terhadap pencarian

pertolongan profesional
(54,5%). Status
perkawinan merupakan
prediktor  pengetahuan
(t=-3.12, P=0.002), sikap
terhadap PMS (t=2.93,

P=0.003), dan sikap
terhadap pencarian
pertolongan (t=2.20,
P=0.03). Sikap untuk
mencari pertolongan
juga diprediksi oleh jenis
kelamin (t=-2.72,
P=0.007), pekerjaan

(t=3.05, P=0.002), dan
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pendapatan bulanan
(t=2.79, P=0.005).

Martina
Siby
Mathew
dan
Deepthi
Vijayan

Mental
Health
Knowledg
e, Attitude
towards
Seeking
Help, and
Perceived
Stigma
among
College
Students

2021

Kuantit
atif
korelasi
onal

Mental health
knowledge theory
menurut Jorm
(1997). Teori
sikap mencari
bantuan  kepada
profesional

psikologi menurut

Fischer dan Farina
(1995).

Sedangkan teori
stigma yang
digunakan adalah
teori milik

Goffman (1986).

Alat ukur yang
digunakan
dalam penelitian
ini adalah mental
health
knowledge
quistionnaire
yang
dikembangkan
oleh Chinese
Ministry of
Health (MOH)
di tahun 20009,
Attitude
Towards
Seeking
Professional
Psychological
Help - Short
Form (ATSPPH-
SF), dan
Perceived
Devaluation and
Discrimination
(PDD) oleh Link
dan Phelen.

Sebanyak 266
mahasiswa dari
Kerala, Karnataka,
dan Tamil Nadu
yang sedang
menempuh
pendidikan sarjana
dan  pascasarjana
mengisi kuesioner,
di antaranya 133
perempuan dan 133
laki-laki ~ dengan
rentang usia 17-26
tahun.

Hasil penelitian
menunjukkan  terdapat
korelasi positif antara
mental health knowledge
dengan attitude towards
seeking help. Studi ini
menyimpulk an bahwa
promosi kesehatan
mental yang luas dapat
mengurangi stigma yang
ada dan hal ini dapat
memacu kemauan untuk
mencari bantuan formal.
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10 L.
Grealish
, J. Todd,
A.
Teodorcz
uk, M.
Krug, T.
Simpson,
K.
Jenkinso
n, D.
Soltau,
G.
Stockwel
I-Smith

Feasibility
of a two-
part
person-
centred
care
initiative
for people
living with
dementia
in  acute
hospitals:
A mixed
methods
study

2021

Mix
method
dengan
pendek
atan
konver
gen
esplorat
ory

Penelitian ini
menggunakan
kerangka
feasibility — milik

Bowen (2009)
dimana terdiri
dari,

practicality,

acceptability, dan
efficacy of new
interventions.

Practicality
ditentukan
dengan
menggunakan
catatan
partisipasi,
audit, dan
tinjauan notulen
rapat.
Acceptability
ditentukan
melalui
wawancara
dengan perawat
keluarga dan staf
keperawatan.
Efficacy
dievaluasi
dengan
menggunakan
desain  survei
perbandingan
sebelum dan
sesudah
intervensi,
menilai
pengetahuan staf
menggunakan

Subjek dalam
penelitian ini
adalah orang yang
hidup dengan
demensia dan

pengasuh keluarga
dan staf.

Secara praktis, profil
pribadi  didistribusikan
kepada 95 dan 73%
pasien di dua unit
intervensi. Dari 18 orang
yang hidup dengan
penederita demensia dan
setuju untuk
berpartisipasi, hanya 6
orang  (33%) yang
mengisi formulir This is
Me. Program edukasi
yang terdiri dari tiga
bagian  ini  dihadiri
dengan baik (n = 190
peserta). Dalam hal
acceptability, para
pengasuh (n = 5)
mengalami kualitas
keterlibatan yang
bervariasi para
perawat. Dalam
wawancara, perawat (n =
18) mengalami
peningkatan

kepercayaan diri untuk
melibatkan  caregiver,
sebagian disebabkan

dari
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Dementia
Knowledge
Scale dan
perawatan yang
berpusat  pada
orang
menggunakan
Person-
centredness  of
Older  People
with  cognitive
impairment  in
Acute Care -
revised

oleh kepemimpinan
lokal, tetapi  sikap
terhadap perawatan
tampaknya dipengaruhi
oleh kendala waktu yang
dirasakan. Untuk
efficacy, penyelesaian
kedua survei di semua
titik waktu dan di semua
unit adalah 50% atau
lebih tinggi.
Pengetahuan tentang
demensia meningkat
secara signifikan pada
kelompok intervensi (p
<.01), namun tidak ada
perbedaan dalam
penilaian diri tentang
perawatan yang berpusat
pada orang.
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Berdasarkan tabel literature review di atas tentang penelitian yang berhubungan
dengan pengetahuan demensia dan sikap terhadap perilaku mencari bantuan
psikologis kepada profesional dapat disimpulkan bahwasanya penelitian ini

terdapat kesamaan dan kebaruan yaitu sebagai berikut:

1. Keaslian Topik
Topik mengenai pengetahuan demensia dikaitkan dengan sikap terhadap
perilaku mencari bantuan psikologis kepada profesional belum ada yang
mengaitkannya pada penelitian sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini memiliki kebaruan topik dikarenakan belum ada yang
mengaitkan variabel bebas dan variabel tergantung pada penelitian
terdahulu.
2. Keaslian Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah teori
dengan sikap terhadap perilaku mencari bantuan psikologis kepada
profesional yang mengacu pada teori milik Fischer & Farina (1995) dan
pengetahuan demensia mengacu pada teori Annear et al., (2015).
3. Keaslian Alat Ukur
Variabel dengan sikap terhadap perilaku mencari bantuan psikologis
kepada profesional akan diukur menggunakan Attitude Towards Seeking
Professional Psychological Help-Short Form (ATSPPH-SH) yang disusun
oleh Fischer & Farina (1995) dan variabel pengetahuan demensia akan

diukur menggunakan Dementia Knowledge Assessment Scale (DKAS) yang
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disusun oleh Annear et al., (2015) dimana peneliti akan menggunakan

terjemahan versi bahasa Indonesia dari kedua alat ukur tersebut.

. Keaslian Subjek dan Lokasi Penelitian

Pada penelitian sebelumnya sebagian besar subjek dalam penelitian
adalah mahasiswa dan masyarakat secara umum. Masih sedikit penelitian
yang dilakukan pada caregiver, sehingga pada penelitian ini subjek

penelitian dikhususkan pada caregiver lansia yang berada di Aceh.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel penelitian pengetahuan
demensia dengan sikap terhadap perilaku mencari bantuan psikologis kepada
profesional pada caregiver lansia di Aceh. Sehingga, hipotesis yang diajukan

dalam penelitian ini diterima.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran, berikut diantaranya :

1. Bagi Caregiver Lansia

Besar harapan peneliti agar hasil penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan baru bagi caregiver lansia, dimana dalam menjalankan peran
tersebut dapat menimbulkan masalah salah satunya adalah risiko mengalami
tekanan psikologis seperti stres, kecemasan dan depresi. Agar tidak mengalami
hal tersebut, caregiver dapat melakukan upaya preventif dengan cara
meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan mental dan demensia secara

khusus sehingga bisa segera mencari pertolongan profesional saat dibutuhkan.
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2. Bagi Tenaga Kesehatan

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
baru mengenai hubungan pengetahuan demensia dan sikap terhadap perilaku
mencari bantuan psikologis profesional caregiver lansia, melihat peran berat
yang dijalankan oleh mereka rentan untuk mengalami tekanan psikologis seperti
stres kecemasan dan depresi. Sehingga dari pengetahuan ini diharapkan dapat
mengadakan suatu program untuk mencegah kejadian tersebut pada caregiver

lansia.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya dapat lebih memperhatikan
demografi responden, memperluas populasi, dan menambah sampel agar dapat
memperkuat hasil penelitian. Tidak hanya itu, peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengeksplor teori, aspek, dan variabel-variabel bebas yang memiliki
hubungan kuat dengan sikap terhadap perilaku mencari bantuan psikologis

profesional.
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